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ISOLATION AND IDENTIFICATION OF HYDROCARBON DEGRADING 
BACTERIA FROM RHIZOSPHERE Salvinia molesta D.S. Mitchell IN TO 

PHYTOREMEDIATION OF OIL LIQUID WASTE

By

MELI ASTRIANI 
08081004015

ABSTRACT

Isolation and Identification of hydrocarbon degrading bacteria from rhizosphere 
Salvinia molesta D.S. Mitchell to phytoremediation of oil liquid waste had been done on 
January until March 2012 at Laboratory of Microbiology, Departement of Biology, 
Mathematics and Natural Science Fakulty, University of Sriwijaya. This research aimed to 
get isolated bacterium around rhizosphere Salvinia molesta that can degrade hydrocarbon 
from oil Iiquid waste and to know its caracteristics. The samples of oil liquid waste were 
taken once a week in one month. The results of isolation and identification were obtained 
13 kinds of isolated bacterium that have the potential in phytoremediation of oil liquid 
waste. On treatment bioreactor was obtained 8 isolated bacteria classified into genera of 
Aeromonas, Planococcus, Pseudomonas, Alcaligenes, Acinetobacter, 3 into genus of 
Azotobacter and 5 isolated bacteria were obtained from control bioreactor classified into 
genera of Staphylococcus, Alcaligenes, Acinetobacter, 2 into genus of Azomonas.

Key word: isolation, identification, rhizosphere Salvinia molesta, hydrocarbon bacteria, oil 
liquid waste.
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ABSTRAK

Isolasi dan identifikasi bakteri pendegradasi hidrokarbon dari rizosfer 
Salvinia molesta D.S. Mitchell pada fitoremediasi limbah cair minyak bumi telah dilakukan 
pada bulan Januari-Maret 2012 di Laboratorium Jurusan Biologi FMIPA Universitas 
Sriwijaya. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan isolat bakteri disekitar rhizosfer 
Salvinia molesta yang mampu mendegradasi hidrokarbon dari limbah cair minyak bumi 
serta mengetahui karakteristiknya. Sampel limbah cair minyak bumi diambil setiap satu 
minggu sekali selama satu bulan. Hasil isolasi dan identifikasi diperoleh 13 jenis isolat 
bakteri yang berpotensi dalam fitoremediasi limbah cair minyak bumi. Pada bioreaktor 
perlakuan diperoleh 8 isolat bakteri tergolong dalam genus Aeromonas, Planococcus, 
Pseudomonas, Alcaligenes, Acinetobacter, 3 dalam genus Azotobacter, dan 5 isolat bakteri 
diperoleh dari bioreaktor kontrol tergolong dalam genus Staphylococcus, Alcaligenes, 
Acinetobacter, 2 dalam genus Azomonas.

Kata kunci: isolasi, identifikasi, rizosfer Salvinia molesta, bakteri hidrokarbon, limbah cair 
minyak bumi
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perkembangan industri pengilangan minyak bumi semakin meningkat dalam kegiatan 

eksplorasi, transportasi dan proses pengolahan minyak bumi. Selama kegiatan industri 

minyak bumi beijalan, pencemaran di lingkungan dapat terjadi. Pencemaran tersebut antara 

lain kebocoran sistem penyimpanan minyak bumi, pembuangan limbah dari kegiatan 

industri yang dapat mencemari lingkungan. Pencemaran lingkungan akibat kegiatan 

operasinya menghasilkan limbah berupa limbah padat, cair dan gas.

Limbah cair minyak bumi merupakan limbah akhir dari serangkaian proses dalam 

industri pengilangan minyak bumi dan tergolong cukup berbahaya, karena dalam bentuk 

cair penyebarannya berlangsung cepat dan dapat mengakibatkan terjadinya akumulasi 

senyawa berbahaya di lingkungan hidup. Menurut Udiharto (1992) dalam Silvia & Jusfah

(2008: 2), banyak cara yang dapat dilakukan untuk menanggulangi pencemaran minyak

bumi. Antara lain dapat dilakukan dengan cara fisika, kimia, biologi. Cara fisika dan kimia

ini masih memiliki beberapa kelemahan, sehingga diperlukan penanganan secara biologi 

dengan memanfaatkan agen biologi dalam proses degradasinya.

Lingkungan itu sendiri memiliki kemampuan untuk mendegradasi 

senyawa-senyawa pencemar yang masuk ke dalamnya. Namun, sering kali beban 

pencemaran di lingkungan lebih besar dibandingkan dengan kecepatan proses degradasi zat 

pencemar tersebut secara alami. Akibatnya, proses tidak berlangsung secara optimal, zat

1
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akan terakumulasi sehingga dibutuhkan campur tangan manusia denganpencemar

teknologi yang ada untuk mengatasi pencemaran tersebut (Nugroho 2006: 83).

Langkah untuk mengatasi pengolahan limbah minyak bumi lebih lanjut, salah satunya 

adalah proses fitoremediasi. Limbah dalam bentuk cair penanganannya dapat menggunakan 

tanaman air sebagai alternatif untuk mengurangi pencemaran limbah cair minyak bumi.

Salah satu tumbuhan air yang dapat dimanfaatkan sebagai agen fitoremediasi adalah 

Salvinia molesta. Nita (2011: 23) melaporkan fitoremediasi limbah cair minyak bumi 

menggunakan Salvinia molesta tumbuh baik pada konsentrasi 60%. Karakter yang dimiliki 

tanaman Salvinia molesta yaitu mempunyai trikoma yang bersifat superhidrofobik 

menyebabkan daun terpapar di perairan tidak mudah membusuk (Koch & Barthlott 2009: 

1496). Trikoma pada daun ini sendiri memungkinkan terjadinya akumulasi polutan pada

daun. Selanjutnya menurut Oliver (1993 dalam Sandy et al. 2011: 2) Salvinia molesta

memiliki perakaran yang lebat dan panjang, sehingga memperluas area rizosfer untuk

meningkatkan aktivitas dari bakteri.

Kemampuan Salvinia molesta dalam menurunkan TPH telah dilakukan pada berbagai 

konsentrasi limbah cair minyak bumi. Nita (2011: 38) melaporkan konsentrasi limbah cair 

minyak bumi yang tepat untuk kemampuan fitoremediasi dan pertumbuhan 

Salvinia molesta diperoleh pada konsentrasi 60% selama 1 bulan yaitu sebesar 1157 ppm 

dengan TPH awal 2359 ppm.

Proses fitoremediasi merupakan interaksi antara rhizobacteria dan tanaman dalam 

mendegradasi hidrokarbon dari limbah minyak bumi. Tanaman tidak dapat mendegradasi 

polutan secara langsung melainkan dengan bantuan dari bakteri. Mekanisme yang 

terjadi pada fitoremediasi yaitu rizodegradasi. Menurut Rossiana et al (2007: 13) tanaman

umum
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dalam proses fitoremediasi menyediakan eksudat yang berada di daerah rizosfer. Hal ini 

dapat membantu proses pertumbuhan dan metabolisme mikroba yang hidup di rizosfer, 

sehingga tersedia nutrisi yang cukup dan kondisi lingkungan yang sesuai akan 

meningkatkan aktivitas, jumlah dan keanekaragaman bakteri.

Penelitian Farianti (2010: 50) ditemukan 13 jenis isolat yang mampu memanfaatkan 

senyawa hidrokarbon dari proses fitoremediasi limbah padat minyak bumi oleh 

Neptunia oleraceae. Hasil yang diperoleh berjumlah 13 isolat tersebut diantaranya, yaitu 3 

genus Acinetobacter dan Pseudomonas, 2 bakteri termasuk dalam genus Azobacter dan 

Alcaligenes, serta masing-masing 1 isolat dari genus Flavobacterium, Bacillus dan 

Aeromonas.

Isolasi dilakukan untuk mengetahui karakteristik, jenis bakteri, nutrisi dan kondisi 

lingkungan. Hasil isolat yang didapatkan akan digunakan untuk mengoptimalkan proses 

degradasi hidrokarbon dari limbah minyak bumi yang dilakukan oleh tanaman dan bakteri. 

Sehingga perlu diketahui bakteri pendegradasi hidrokarbon dari rizosfer Salvinia molesta 

yang berperan dalam fitoremediasi limbah cair minyak bumi.

1.2. Rumusan Masalah

tanaman

Salah satu cara pemulihan lingkungan yang tercemar limbah minyak bumi adalah 

dengan menggunakan metode fitoremediasi. Salvinia molesta merupakan salah satu 

tanaman air bersama rhizobacieria berperan dalam mendegradasi senyawa hidrokarbon dari 

limbah cair minyak bumi. Keanekaragamaan dan jumlah bakteri di rizosfer memberikan 

peluang untuk bisa memperoleh jenis bakteri pendegradasi senyawa hidrokarbon. 

Kemampuan bakteri pendegradasi hidrokarbon berbeda-beda sesuai dengan jenis substrat
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dan ketersediaan enzim yang dimilikinya. Oleh karena itu, perlu dilakukan isolasi bakteri 

pendegradasi hidrokarbon pada rizosfer Salvinia molesta dari limbah cair minyak bumi.

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini untuk mendapatkan isolat bakteri disekitar rhizosfer

Salvinia molesta yang mampu mendegradasi hidrokarbon dari limbah cair minyak bumi

serta mengetahui karakteristiknya.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini dapat memberikan informasi tentang beberapa bakteri 

yang mampu berperan dalam mendegradasi hidrokarbon dalam limbah cair minyak bumi. 

Informasi diharapkan dapat diaplikasikan pada proses fitoremediasi dalam skala yang lebih 

besar sehingga mampu mengatasi pencemaran lingkungan.
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